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Lampiran 2
JBI Critical Appraisal

JBI Critical Appraisal untuk Quasi-Experimental Studies

Reviewer : Muflihah Tanggal : 10 Februari 2026
Author - (Ariani, 2025) Tahun Publikasi : 2025
Judul . Effectiveness of the Early Warning Score in Enhancing Nurses’

Responsiveness to Critical Patients: A Quasi-Experimental Study in the Emergency
Department

Tidak | 192K/
No Pertanyaan Ya | Tidak Tidak
Jelas
Berlaku

1. | Apakah jelas dalam studi apa “penyebab” dan | v/
apa yang “efek” (yaitu tidak ada kebingungan
tentang variabel yang lebih dahulu)?

2. | Apakah para peserta termasuk dalam | v
perbandingan yang sama?

3. | Apakah para peserta termasuk dalam | v
perbandingan

menerima  sejenis  pengobatan/perawatan,
selain

paparan atau intervensi kepentingan?

4. | Apakah ada kelompok kontrol? v

5. | Apakah ada beberapa pengukuran dari hasil v
kedua pra
dan pasca intervensi/exposur?

6. | Apakah menindak lanjuti lengkap dan jika v
tidak, perbedaan antara kelompok dalam hal
mereka menindak lanjuti memadai dijelaskan
dan dianalisis ?

7. | Apakah hasil dari peserta termasuk dalam 4
perbandingan diukur dengan cara yang sama?
8. | Apakah hasil diukur dari cara yang dapat 4

diandalakan?

9. | Apakah analisis statistik yang tepat| v

digunakan?
Overall Appraisal 8
Presentase 89 %
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JBI Critical Appraisal untuk Quasi-Experimental Studies

Reviewer : Muflihah Tanggal : 10 Februari 2026
Author . (Budiari et al., 2021) Tahun Publikasi : 2021
Judul : Pengaruh Edukasi Early Warning System (EWS) Terhadap Response
Time Perawat di IGD RSUD Kabupaten Tabanan
. Tidak/
No Pertanyaan Ya | Tidak Tidak Tidak
Jelas
Berlaku

1. | Apakah jelas dalam studi apa “penyebab” dan | v/

apa yang “efek” (yaitu tidak ada kebingungan

tentang variabel yang lebih dahulu)?
2. | Apakah para peserta termasuk dalam | v

perbandingan yang sama?
3. | Apakah para peserta termasuk dalam | v

perbandingan menerima sejenis

pengobatan/perawatan, selain paparan atau

intervensi kepentingan?
4. | Apakah ada kelompok kontrol? v
5. | Apakah ada beberapa pengukuran dari hasil v

kedua pra dan pasca intervensi/exposur?
6. | Apakah menindak lanjuti lengkap dan jika | v

tidak, perbedaan antara kelompok dalam hal

mereka menindak lanjuti memadai dijelaskan

dan dianalisis ?
7. | Apakah hasil dari peserta termasuk dalam v

perbandingan diukur dengan cara yang sama?
8. | Apakah hasil diukur dari cara yang dapat v

diandalakan?
9. | Apakah analisis statistik yang tepat| v

digunakan?
Overall Appraisal 8
Presentase 89 %
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Reviewer : Muflihah Tanggal

Author . (Sholichinetal., 2021) Tahun Publikasi

Judul

JBI Critical Appraisal untuk Quasi-Experimental Studies

: 10 Februari 2026

2021

: Analysis of the Implementation of the National Early Warning Score
(NEWS) on Nurses in Handling Follow-up of Emergency Patients through Fast
Response Assessment

| Tidak | Ti9aK/
No Pertanyaan Ya | Tidak Jelas Tidak
Berlaku
1. | Apakah jelas dalam studi apa “penyebab” dan | v/
apa yang “efek” (yaitu tidak ada kebingungan
tentang variabel yang lebih dahulu)?
2. | Apakah para peserta termasuk dalam | v
perbandingan yang sama?
3. | Apakah para peserta termasuk dalam | v
perbandingan menerima sejenis
pengobatan/perawatan, selain paparan atau
intervensi kepentingan?
4. | Apakah ada kelompok kontrol? v
5. | Apakah ada beberapa pengukuran dari hasil v
kedua pra dan pasca intervensi/exposur?
6. | Apakah menindak lanjuti lengkap dan jika v
tidak, perbedaan antara kelompok dalam hal
mereka menindak lanjuti memadai dijelaskan
dan dianalisis ?
7. | Apakah hasil dari peserta termasuk dalam v
perbandingan diukur dengan cara yang sama?
8. | Apakah hasil diukur dari cara yang dapat v
diandalakan?
9. | Apakah analisis statistik yang tepat| v
digunakan?
Overall Appraisal 8
Presentase 78 %
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JBI Critical Appraisal untuk Quasi-Experimental Studies

Reviewer : Muflihah Tanggal : 10 Februari 2026
Author : (Setia et al., 2021) Tahun Publikasi : 2021
Judul : Hubungan Pengetahuan Perawat tentang Early Warning Score (EWS)

dengan Response Time Perawat dalam penanganan Pasien kegawatdaruratan di
Ruang IGD

Tidak | H1dak/
No Pertanyaan Ya | Tidak el Tidak
€185 | Berlaku

1. | Apakah jelas dalam studi apa “penyebab” dan | v/
apa yang “efek” (yaitu tidak ada kebingungan
tentang variabel yang lebih dahulu)?

2. | Apakah para peserta termasuk dalam | v
perbandingan yang sama?

3. | Apakah para peserta termasuk dalam | v
perbandingan menerima sejenis
pengobatan/perawatan, selain paparan atau
intervensi kepentingan?

4. | Apakah ada kelompok kontrol? v

5. | Apakah ada beberapa pengukuran dari hasil v
kedua pra dan pasca intervensi/exposur?

6. | Apakah menindak lanjuti lengkap dan jika| v
tidak, perbedaan antara kelompok dalam hal
mereka menindak lanjuti memadai dijelaskan
dan dianalisis ?

7. | Apakah hasil dari peserta termasuk dalam v
perbandingan diukur dengan cara yang sama?
8. | Apakah hasil diukur dari cara yang dapat v

diandalakan?

9. | Apakah analisis statistik yang tepat| v

digunakan?
Overall Appraisal 8
Presentase 89 %
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Reviewer : Muflihah Tanggal
Author . (Lesari et al., 2024)

JBI Critical Appraisal untuk Quasi-Experimental Studies

Tahun Publikasi

: 10 Februari 2026

: 2024

Judul : Upaya Peningkatan Keselamatan Pasien Melalui Penerapan Early
Warning Score di RSUD Dr Soeratno Gemolong
. Tidak/
No Pertanyaan Ya | Tidak Tidak Tidak
Jelas
Berlaku

1. | Apakah jelas dalam studi apa “penyebab” dan | v/

apa yang “efek” (yaitu tidak ada kebingungan

tentang variabel yang lebih dahulu)?
2. | Apakah para peserta termasuk dalam | v

perbandingan yang sama?
3. | Apakah para peserta termasuk dalam | v

perbandingan menerima sejenis

pengobatan/perawatan, selain paparan atau

intervensi kepentingan?
4. | Apakah ada kelompok kontrol? v
5. | Apakah ada beberapa pengukuran dari hasil v

kedua pra dan pasca intervensi/exposur?
6. | Apakah menindak lanjuti lengkap dan jika | v

tidak, perbedaan antara kelompok dalam hal

mereka menindak lanjuti memadai dijelaskan

dan dianalisis ?
7. | Apakah hasil dari peserta termasuk dalam v

perbandingan diukur dengan cara yang sama?
8. | Apakah hasil diukur dari cara yang dapat v

diandalakan?
9. | Apakah analisis statistik yang tepat| v

digunakan?
Overall Appraisal 8
Presentase 89 %
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JBI Critical Appraisal untuk Quasi-Experimental Studies

Reviewer : Muflihah Tanggal : 10 Februari 2026
Author : (Al-Kalaldeh etal., 2019) Tahun Publikasi : 2019
Judul : The impact of introducing the Modified Early Warning Score ‘MEWS’
on emergency nurses’ perceived role and self-efficacy: A quasi-experimental study
. Tidak/
No Pertanyaan Ya | Tidak Tidak Tidak
Jelas
Berlaku

1. | Apakah jelas dalam studi apa “penyebab” | v

dan apa yang “efek” (yaitu tidak ada

kebingungan tentang variabel yang lebih

dahulu)?
2. | Apakah para peserta termasuk dalam | v

perbandingan yang sama?
3. | Apakah para peserta termasuk dalam | v

perbandingan menerima sejenis

pengobatan/perawatan, selain paparan atau

intervensi kepentingan?
4. | Apakah ada kelompok kontrol? v
5. | Apakah ada beberapa pengukuran dari hasil 4

kedua pra dan pasca intervensi/exposur?
6. | Apakah menindak lanjuti lengkap dan jika| v

tidak, perbedaan antara kelompok dalam hal

mereka menindak lanjuti memadai dijelaskan

dan dianalisis ?
7. | Apakah hasil dari peserta termasuk dalam 4

perbandingan diukur dengan cara yang sama?
8. | Apakah hasil diukur dari cara yang dapat v

diandalakan?
9. | Apakah analisis statistik yang tepat| v

digunakan?
Overall Appraisal 9
Presentase 100 %
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JBI Critical Appraisal untuk Quasi-Experimental Studies

Reviewer : Muflihah Tanggal : 10 Februari 2026
Author : (Fergiawan et al., 2024) Tahun Publikasi 2024
Judul : Hubungan Tingkat Pengetahuan Perawat Tentang Early Warning Score

(EWS) dengan Response Time Kegawatdaruratan di IGD UPT RSUD Banggai
Kabupaten Banggai Laut

Tidak | 1dak/
No Pertanyaan Ya | Tidak Tidak
Jelas
Berlaku

1. | Apakah jelas dalam studi apa “penyebab” dan | v/
apa yang “efek” (yaitu tidak ada kebingungan
tentang variabel yang lebih dahulu)?

2. | Apakah para peserta termasuk dalam | v
perbandingan yang sama?

3. | Apakah para peserta termasuk dalam | v
perbandingan menerima sejenis
pengobatan/perawatan, selain paparan atau
intervensi kepentingan?

4. | Apakah ada kelompok kontrol? v

5. | Apakah ada beberapa pengukuran dari hasil v
kedua pra dan pasca intervensi/exposur?

6. | Apakah menindak lanjuti lengkap dan jika| v
tidak, perbedaan antara kelompok dalam hal
mereka menindak lanjuti memadai dijelaskan
dan dianalisis ?

7. | Apakah hasil dari peserta termasuk dalam v
perbandingan diukur dengan cara yang sama?
8. | Apakah hasil diukur dari cara yang dapat v

diandalakan?

9. | Apakah analisis statistik yang tepat| v

digunakan?
Overall Appraisal 7
Presentase 78 %
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JBI Critical Appraisal untuk Quasi-Experimental Studies

Reviewer : Muflihah Tanggal

Author  : (Triwiyanti et al., 2024)
Judul

Tahun Publikasi

: 10 Februari 2026

2024

: Edukasi Early Warning System pada Perawat Terhadap Kegawatdaruratan
di Rumah Sakit

Pertanyaan

Ya

Tidak

Tidak
Jelas

Tidak/
Tidak
Berlaku

Apakah jelas dalam studi apa “penyebab” dan
apa yang “efek” (yaitu tidak ada kebingungan
tentang variabel yang lebih dahulu)?

Apakah para peserta termasuk dalam
perbandingan yang sama?

Apakah para peserta termasuk dalam
perbandingan

menerima  sejenis  pengobatan/perawatan,
selain

paparan atau intervensi kepentingan?

Apakah ada kelompok kontrol?

Apakah ada beberapa pengukuran dari hasil
kedua pra dan pasca intervensi/exposur?

Apakah menindak lanjuti lengkap dan jika
tidak, perbedaan antara kelompok dalam hal
mereka menindak lanjuti memadai dijelaskan
dan dianalisis ?

Apakah hasil dari peserta termasuk dalam
perbandingan diukur dengan cara yang sama?

8.

Apakah hasil diukur dari cara yang dapat
diandalakan?

9.

Apakah analisis statistik yang tepat
digunakan?

Overall Appraisal

Presentase

78 %
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Reviewer : Muflihah Tanggal
Author : (El Hasanah, 2023) Tahun Publikasi
Judul

Emergencies in Patients with Catastrophic Diseases

JBI Critical Appraisal untuk Quasi-Experimental Studies

: 10 Februari 2026

2023

. Implementation of Early Warning Score in Early Detection of

| Tidak | T1dak/
No Pertanyaan Ya | Tidak Tidak
Jelas
Berlaku

1. | Apakah jelas dalam studi apa “penyebab” dan v

apa yang “efek” (yaitu tidak ada kebingungan

tentang variabel yang lebih dahulu)?
2. | Apakah para peserta termasuk dalam | v

perbandingan yang sama?
3. | Apakah para peserta termasuk dalam | v

perbandingan

menerima  sejenis  pengobatan/perawatan,

selain

paparan atau intervensi kepentingan?
4. | Apakah ada kelompok kontrol? v
5. | Apakah ada beberapa pengukuran dari hasil v

kedua pra dan pasca intervensi/exposur?
6. | Apakah menindak lanjuti lengkap dan jika v

tidak, perbedaan antara kelompok dalam hal

mereka menindak lanjuti memadai dijelaskan

dan dianalisis ?
7. | Apakah hasil dari peserta termasuk dalam v

perbandingan diukur dengan cara yang sama?
8. | Apakah hasil diukur dari cara yang dapat v

diandalakan?
9. | Apakah analisis statistik yang tepat| v

digunakan?
Overall Appraisal 5
Presentase 56 %
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JBI Critical Appraisal untuk Quasi-Experimental Studies

Reviewer : Muflihah Tanggal : 10 Februari 2026
Author : (Aziz, 2025) Tahun Publikasi : 2025
Judul : The Relationship Between Triage Using Ews Scores And Nurses’

response Time In Emergency Patient Management At Igd Rsu Abdhi Famili
Banyuwangi

Tidak | Hdak/
No Pertanyaan Ya | Tidak Tidak
Jelas
Berlaku

1. | Apakah jelas dalam studi apa “penyebab” dan v
apa yang “efek” (yaitu tidak ada kebingungan
tentang variabel yang lebih dahulu)?

2. | Apakah para peserta termasuk dalam | v
perbandingan yang sama?

3. | Apakah para peserta termasuk dalam | v
perbandingan
menerima sejenis  pengobatan/perawatan,

selain
paparan atau intervensi kepentingan?
4. | Apakah ada kelompok kontrol? v
5. | Apakah ada beberapa pengukuran dari hasil v
kedua pra dan pasca intervensi/exposur?
6. | Apakah menindak lanjuti lengkap dan jika v

tidak, perbedaan antara kelompok dalam hal
mereka menindak lanjuti memadai dijelaskan
dan dianalisis ?

7. | Apakah hasil dari peserta termasuk dalam v
perbandingan diukur dengan cara yang sama?
8. | Apakah hasil diukur dari cara yang dapat v

diandalakan?

9. | Apakah analisis statistik yang tepat| v

digunakan?
Overall Appraisal 6
Presentase 78 %
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Lampiran 3

Lembar Konsultasi Pembimbing |

Nama Mahasiswa

Pembimbing |

Judul

LEMBAR KONSULTASI

: Muflihah
: Siti Rohimah, S.Kep., Ners., M.Kep.

: Literatur Review Peran Early Warning Score (EWS) dalam

Mendukung Responsivitas Perawat Terhadap Pasien Kritis
di IGD

No

Hari/Tanggal

Saran Paraf

Kamis,
02 April 2026
Senin,
13 April 2026

Kamis,
16 April 2026

Rabu,
22 April 2026

Kamis,
30 April 2026

Acc judul lanjutkan ke Bab | b’

- Perbaiki Bab Il dulu, terutama waktu
pencarian, rentang publikasi, PRISMA, dan
critical appraisal.

- Tajamkan Bab |, khususnya gap literature
review dan rumusan masalah yang lebih b,
singkat.

- Ringkas Bab Il, supaya hanya memuat teori
yang mendukung pertanyaan review.

- Perkuat Bab IV, ubah dari sekadar ringkasan
jurnal menjadi sintesis hasil yang kritis.

- Bab IlI: waktu publikasi, keyword, PICOS,
dan transparansi PRISMA;

- Bab II: pemadatan teori dan penyederhanaan
kerangka; b,

- Bab IV: pembahasan harus diberi subtema
yang jelas dan lebih analitis;

- bagian teknis: typo, total persentase, komentar
editor yang masih muncul, dan tujuan khusus
yang belum rapi..

- Rapikan Bab II: pangkas lagi bagian yang b,
terlalu umum dan sederhanakan penjelasan
kerangka teori.

- Pertajam Bab IV: tambahkan komentar analitis
tentang kekuatan bukti per desain studi.

Acc untuk daftar sidang f?’
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Lampiran 4

Lembar Konsultasi Pembimbing Il

Nama Mahasiswa

LEMBAR KONSULTASI

: Muflihah

Pembimbing II : Gita Cahyani, S.Tr. Kep., Ners., M.Tr. Kep.
Judul . Literatur Review Peran Early Warning Score (EWS) dalam
Mendukung Responsivitas Perawat Terhadap Pasien Kritis
di IGD
No | Hari/Tanggal Saran Paraf
1. | Kamis, Acc judul iy
23 April 2026 ‘ﬁ‘%
2. | Rabu, - Disetiap awal kalimat tidak boleh ada
29 Mei 2026 kata sambung X
- Perbaiki penulisan bahasa asing, kata-
kata yang typo
3. | Jum’at, - Perbaiki penulisan sitasi t
01 Mei 2026 - Perbaiki sistematika penulisan
4. | Sabtu, Acc untuk daftar sidang )
02 Mei 2026 W
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the Emergency Department

Ernawati!, Sri Purwanti Ariani’, Pramunika!

! Politeknik Kesdam V1 Banjarmasin, Banjarmasin, South Kalimantan, Indonesia

ARTICLE INFO

Article History

Submit : August 18, 2025
Accepted  : October 30, 2025
Published : November 7, 2025

Correspondence

Ermawatl; Politelcnik Kesdam Vi
Hanjarmasin, Banjarmastn,
South Kallmantan, Indonesia

Email:
ernawatiazam( 1 #gmail.com

Citation:

Emawati, E, Arani, S. P. ., &
Pramunika, P. (2025).
Effectivencss  of the Early
Warning Score in Enhancing
Nurses' Responsiveness  to
Critical  Patlents: A Quasi-
Experimental Study in  the
Emergency Department. Journal
of Applied Nursing and Health,

7(3), 442-450.
2213297
Implications for Practice:

Background: Emergency care services in Indonesia continue to face
challenges in quickly identifying patients who ave critically ill, which
contributes to the high mortality rates in Emergency Departments [ED).
While the Early Warning Score [EWS] has been proven effective for early
detection of patient deterioration, there are limited studies on its
implementation in Indonesian EDs, particularly in provincial hospitals. This
highlights a gap in research that needs further attention.
Methods: This study used a quasi-experimental design with a pre-test and
post-test control group at Dr. H. Moch Ansari Saleh Regional General Hoq:lt:l.
Banjarmasin. Twenty-three ED partici| il We ed nurse
responsiveness by examining how guickly and accum:lv they took clinical
aahnsamr monitoring EWS. A prototype guideline for using EWS was also
| and i d into the hospital's ED reporting system. The
research followed CONSORT guidelines for quasi-experimental studies.
Results: Most participants were female (60.99%), aged between 19 and 44
years (95.7%), with the majority holding a Diploma Il in nursing (65.2%).
Belore introducing the EWS, B33% of nurses in the intervention group
responded in one minute or longer, with only 25% accuracy. After the EWS
implementation, 91.7% responded in under one minute, with 9L7%
accuracy. In the control group, one or longer resp times
remained high at 90.9%, and accuracy improved slightly from 18.2% to
273%. Statistical tests sh d significant imp inr time (p
= 0.007) and sccuracy (p = 0.005) in the intervention group.
Conclusion: Introducing the Early Warning Score improved nurses'
responsiveness in the ED, making their dinical actions faster and more
accurate. Integrating EWS into daily practice with clear guidelines can help
enable timely interventions and improve patient safety during emergency
care.

Keywords: Early Warning Score, Emergency Nursing, Critical Care, Patient
Safety, Clinical Decision Making

e Beter Early Detection: EWS helps healthcare stall spot early signs that a critically ill patient’s condition is

Retting worse.

*  Faster and More Accurate Response: EWS enables nurses to act quickly and with more precision, helping
ensure timely care in the Emergency Department.

e Consistent Patient Monitoring: EWS provides a tr
strengthening patient safety.

banibs

and d way to

AV

https:/ /janh.candleor.id

1The Authors 2025, This is Open-Access article under the LC BY-SA License
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PENGARUH EDUKASI EARLY WARNING SYSTEM (EWS)
TERHADAP RESPON TIME PERAWAT DI
IGD BRSUD KABUPATEN TABANAN

Ni Made Budiari’, § Made Dwie Pradnva Susila®, Gede Arva Bapus Arisudhana’
STIKES Bina Usada Bali’
c-mail: dwicpradnya®@ gmail.com*

ABSTRACT

Emergency patien? care (5 a senvice Sar reguires inmediate service, semely fosl, precise, aed goonrie o prevent
deaiie or dizsambility. e of thae indicators of service quality @5t e form of respense e, wiick s @ process
indicator b achieve e owtcome indicamtor, nawely sarvivall Te achieve a fasl respoanrse e, a systematic
appracel syeem 05 needed in dealing with paticars wiko expereace emergencies, one of wiich is by nstng the
Early Warming Spstem { EWS). Tikis sivdy atms to determine the effect of early warning svstem education on e
resparse e of nuerses v Emergency Room Teheogn Hospital. This stedy wsed on experimental metivod witk @
pre-experimeriel design (one-growp pre-fesbpositest design) imvedvirg 39 samples seleched by forel sampling
techuigue. Date collecion i providing EWS educarion is i the form of madales, and the research material is in
the frerme of @ clack wsed o measare the respanse dme. Dot aralysis woes a compatenzed svstem with andvariate
and bivarimte analvsis. This sfedy showed fd the response e for aurses before the early waming svstem
edivcarion was fwst, aemely D530 5% L Mosr af the anrres” respon se e affer the early waratag svstem educalion
was 26 (68, 7% ) The resalts of iy sivdy can be concladed rar there s an offect of early warmieg sysfem rirse
edivcation on B respoase ime af nerees with @ sigaificance value (pl of G0N

Kevwonds: sarly wareing syshenm, cmergencies, NiITes respon me
ABSTRAK

Pelayanan pasien gawat darorat memupakan pelayanan yang memerlukan pelayanan segera, vaitu cepal. tepal, dan
cermat untuk mencegab kematian saw kecacatan. Salzh saln incikator natu pelayanan berupa response e
(wakty langgaph, dimana merupakan imdikator proses untuk mencapad indikator hasil yaio kelangsungan hidup.
Untuk memeouhi tercapainya resporse e vang cepad diperlukan sualu system pemslekatan sistematis dalam
menangani pasien yang mengalami kegawatdanaratan salah salunya dengan menggunakan Early Warning Sysiem
(EWSL Tupuan penelitian i acalzh uniuk nmengetahur penganb edukast sarly waraig system techadap respor
fire perawal di IGD BESUD Kabupalen Tabanan, Penelitian ini menggunakan meode eksperimen dengan
rancangin (jenis) pra-cksperimen (omegrawg pras-frestpesttes? design) meltbatkan 39 sampel vang dipilib dengan
teknik =sumpel totad sempliing. Pengumpulan data dalam pembersan edukasi EWS berupa modul, dan bahan
penelitian beropa jam yang digunakan uniuk mengukor sespom fme. Analisa data menggunakan system
kempuierisas: dengan gaelise wrrvariad dan biverad. Pepeliian i menunjukkan hasil babwa Sespon fimee
perawat sebelum dilakukan edukasi oy warning svrfem sebagion besar cepal vaitu 15 (39 5% ). Kegpon e
perawat selelah dilakukan edukast early warming svstem sehagian besar sangat cepal yadto 26 (66,75 ). Ada
pengaruh adukas carly wrrming system perawat terhadap respos Sae perawal dengan nila signifikansi (p) sehesar
0,000,

Eata kund: eordy warning sysiem, kegawatdaruratan, respan rime perawal
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Pendngkatan tergads sekitar 30°% di seluruh FGED rumah
sakit dunia (Bashkin etal, 20015). Di Indonesia, data
kanjungan  pasien ke 10D mencapai 4402 M5
[Riskesdas, MMEL sedangkan secara regacnal di Bali,
kanjungan ke 1G0 mengalami kenaikan clari 98 B0
menjadi 1% dalam kuran waktu 200172018 (Dinas
Kesehatun Provims: Bali, 2009,

Instalasi Gawat Damrat (G0} mempakan
elemen penting di rumah sakil vang berperan dalam
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Analysis of the Implementation of the National Early Warning
Score (NEWS) on Nurses in Handling Follow-up of Emergency
Patients through Fast Response Assessment

Sholichin', Arik Puj Fishayi. Edyar Mikaria®, Mayusel Sukmana®

Abstrak

Pasien yang datang pada unil gawal darural (UGD) menunjukkan kondisi yang baik pada swal masuk, namon siaius
kondisi pasien dapal berbah mengalami perburukkan. Perubahan halus parameler mempenganihi kondsi akun pada
pasien Nsiologis seperti denyul nadi, lekanan darah, Mekeensi perrapasan dan lingkal kesadaran. Pemantauan kins
yang buk dan  inlerprelasi yang lidak memadai dai perubshan parametsr feiologis dan kegagalan uniuk
meneniukan tndakan yang lepal dapal berakilbal pada perstiva Senus yang meughan (Serfous aderse avents)
sepelti serangan jantung, masuk ruang rawal intensil dan bahkan kematian [Mam, Hobbelink, Van Tienbowen,
Janama & Mayakbara, 2014). Tujuan penslilisn ini adalah uriuk melikel efekiifias penerapan NEWS terhadap
peniaian Tas response perawal. Penelian ini meupaken peneliian kuasi ekspedimen dengan pendekatan pre.post
Lanpa kontral grupyaity pensliian yang memberikan suaty inlerensi pada kefompook subjek dengan mengukur
sehelm sesudah intervensi #lau tanpa kelampok pembanding.Papulasi dalam penslilian ini adalah semua perawat
LGD RSUD Parikesil Tergaareng. Dalam peneitan ini ietnikpengamdilan sampel yang digunakan adalah dengan
cara acak sederhana (simple sandom sampling) yail pengambian sampel dengan anpgota populasinga bersifal
homegen dan mempuryai kesempaltan yang sama untuk diambil sebagai sampel. Kriteia inklusi dalam penelitian ini
adalah perawal yang bemugas di UGD RSUD Abdul Meets Samarngs, Penelilian ini menyimpulkan batea dengan
menerapkan MEWS akan bisa lebih efelil dakam penanganan ndak lanjul pasien gawal danral melalui penilaian
Fasl Response dengan rilsi posles < 005, Kesimpulan pereliian ini adaksh Penilaian Tast response & RSUD
Parikesil Tenggarang sebelum peanerapan NEWS terhadap pasien yang o rawal di wang karang asam dan Enggang
didepatkan 16 perawal [45,7%) yang sesusi melakukan penanganan berdaserkan kegawalan pasien. Saielah
penerapan NEWS respan perawal lerhadag penanganan pasien meningkal menjadi 74,33,

Kata kunci: Mational Early Warning Seofe, respon perawal
Abstract

Patienils who came o the smergency deparment (ER) show good conditian af the begianing of admission, bl the
atatus of the palisnl’s condiion can chamge & wosan Subffe changes i parsmelers affec acate pipsisiogical
conhilions in patienls, such as pudse rale, Blood presaure, fespicstory rate, and level of consclousness. Poor climical
fantarkig and Madequate Mlefpretanion of chaiges it physiolgical pacatales, and faue 1o preserile apinapiale
IMOFSLUNGS At resul 1 sarious advarsse evends such as candiac Aresl, iWensive cave and admission, and even death
(Aarm, Hobbedi, Van Tienfowven). | Jansma & Nayakkars, 20040 Thé sludy aimed 1o See the eflfectivensss ol the
appiication of NEWS on the assesamant of awses’ fas! respovse. This sindy 5 8 quasi-experiments) siudy with a4 gre.
posl approach withou! group contral, namedy fresearch thal provicdes inferveniion 10 8 group of sulbjects by megsariig
befve alfer the ilsnsanion ar wilhow 8 compaison grour. The popuistion it s Sludy weve all Smmeency roam
myses al Parikest Hospia) Tenggarong. & this study, the sampling lechmigue gsed was Sirple random Samping.
Savripling with popedatio members is homogemeous and fAas M same oppaniviily b take a5 8 samals. The melesion
cfitania kit this sludy weane furses who sevved it e EF ar Abdul Moads Hospra) Saraninda. This study conciudes ifar
Appiying NEWS wall be move effective in andiing folow.ap emergency palisnts fvowgh Fast Response assesmen
with a povaive < 0.05. The canclusion of this Study s the quick response assessmentl al the Parkest Tenggarong
Hospial before the applcation of NEWS [o patients Irealed i the Karang Asam and Enggang room, The resall shows
thal 16 mses (5. 7E) were sulshis [0 cary o Veatment based on e paledls smergancy Aflar the
implamentation of NEWS the nurse’s response i palisn! cave increased o 74.5%,

Keywords: National Esrly Warming Score, Nurse Response

mlﬂul paradis - 1,234, Do Faboolics Kedeblinan Unhsersizs gawat dan terancam anggula badannya dan
e = 5 &t 5
Kitouctpcatarnal : “Mupuicol Suknanc” 200001 Sk ans @il com jwarya (akan menjadi cacat ataw mati) bila
Tidpe 838138301 18 tidak mendapatkan pertolongan  dengan
segera. Tindakan yang dilakukan di UGD
PENDAHULUAN berujuan  memberikan  pelayanan  optimal
Kondisi gawal darural adalah suatu dengan  respons  cepal,  lepat  dan
keadaan dimana sesearang secara tiba-liba terpady. (Direktorat Bina Pelayanan
dalam keadaan gawat atau akan menjadi
Jurnal Hesehatan Fusak Bumd Halimantan, 41 2127

57



PROGRAM STUDI KEPERAWATAN PROGRAM SARJANA
FAKULTAS ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS KUSUMA HUSADA SURAKARTA
2021

Okta Fiana Setia §', Galih Setia Adi®, Dian Nur Wulanningrum®
" Mahasiswa Program Studi Sarjana Keperawatan Universitas Kusuma Husada Surakarta
3 Dosen Program Studi Sarjana Keperawatan Universitas Kusuma Husada Surakarta
Cstallara 20> papd oo CalOURNES pouil oo diasnbaes gih ac

HUBUNGAN PENGETAHUAN PERAWAT TENTANG EARLY
WARNING SCORE (EWS) DENGAN RESPON TIME
PERAWAT DALAM PENANGANAN PASIEN
KEGAWATDARURATAN DI RUANG IGD

Abstrak

Early Warning Score (EWS) merupakan suatu alat untuk mendeteksi perburukan
kondisi pasien dengan sistem skoring yang sederhana untuk meningkatkan keselamatan
dan mencegah terjadinya kondisi kegawatan pada pasien. Ketepatan waktu perawat serta
kompetensi dan pengetahuan yang dimiliki perawat saat melakukan asesmen EWS dapat
meningkatkan keselamatan pasien. Keterlambatan dan ketidaktepatan dalam penilaian
menggunakan EWS akan mengakibatkan memburuknya kondisi pasien yang diiringi
dengan peningkatan risiko kematian, sehingga dibutuhkan respon fime atau waktu
tanggap yang cepat dan tepat. Respon time merupakan suatu indikator kecepatan dalam
penanganan pasien yang dihitung sejak pasien datang atau sejak pasien mengalami
penurunan kondisi hingga pasien dilakukannya penanganan, sehingga seluruh tindakan
yang dilakukan pada saat kondisi gawat darurat haruslah benar-benar efektif dan efisien
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Pengetahuan Perawat Tentang Early
Warning Score (EWS) dengan Respon Time Perawat dalam Penanganan Pasien
Kegawatdaruratan di Ruang IGD.

Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan desain cross
sectional. Jumlah sampel 30 responden perawat vang berkerja di IGD RSUD Dr.
Moewardi Surakarta dengan teknik total sampling.

Berdasarkan hasil uji Spearman s rho didapatkan hasil p-value 0,626 (p<0.05)
maka Ha ditolak dan Ho di terima yang artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara variabel pengetahuan perawat tentang Early Wamning Score (EWS) dengan respon
time perawat dalam penanganan pasien kegawardaruratan. Dari hasil penelitian ini
diharapkan pengetahuan perawat tentang Esrly Warning Score (EWS) dan pelaksanaan
respon time perawat dalam penaganan pasien kegawatdaruratan dapat dipertahankan dan
ditingkatkan.

Kata kunci - Early Warning Score. Respon Time, Kegawatdaruratan
Daftar Pustaka - 96 (2008-2021)
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Abstract

Kebutuhan ruangan intensif seperti ICU, ICCU, IGD di rumah sakit cenderung
mengalami peningkatan, akan tetapi karena keterbatasan ruangan  sehingga
pemenuhian  pelayanan  intensil  lidak  memadal. Keadan ini mendorong
berkembangnya konsep ICU without wall yailu pelayanan intensil yang lidak
terbatas pada ruangan intersil semata, namon pelayanan intensil yang diberikan
di ruang inapbangsal umum, dengan kata lain dalam keadaan lefentu pelayanan
intensif tidak hanus dilakukan di ICU. Implementasi Early Warming Score System
(EWSS) dalam asuhan keperawatan di ruang perawatan akan mampu mendeteksi
pasien yang beresiko tinggi sehingga dapat diambil tindakan tepat sehingga akan
mengurangl rujukan ke ruang intensil. Tujuan  Pelatihan  adalah urtuk
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan perawat dalam implementasi EWSS.
Metode kegiatan meliput ceramab, diskusi dan praktik. Kegiatan im dakoti oleh 42
perawat, Sebelum dan setelah kegiatan dilakukan test tentang  tingkat
pengatabiian dan ketrampilan EWSS. Hasil terdapat peninghatan pengethuan dan
ketrampian perawat dalam EWSS. Saran EWSS perlu diimplementasikan di
ruangan perawatan sebagal upaya deteksi dini terhadap penurunan kesshatan
pasien sehingga bisa diambil langkah secara dini.

Kata kunci : Keselamatan pasien, EWSS
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1. Introduction amest and unplanned ad to the care updt or even

unexpected death (8,91, To facilitate early recognition of the deterior-

1t has become increasingly evident that many health care providers
are unable to manage Emergency Department (ED) patients’ dete-
noration i an appropaate and tmely manner [1-3). Common phy-
stological signs and side effects associated with a patient’s detertoration
mlghlbedueg:rd:d. d, as well as inadequately d by ED
warses Jeading to poor recog of ' danger in acute illness
[4.5). Thus, lhe mm(y of patients’ lllntss and the risk of deterioration
5 under.est) 7). Delaying r . due to inabdity to
recognize demonmn and other essential emergency treatment in-
creases the likelihoed of cegan fallure Jeading to unpredicted cardinc

* Corresponding author.

atng hospitalized patsents, Early Waming Score (EWS) has been de-
veloped, this is also known as ‘track and trigger’ systems (10,111, While
the role of nursing in the ED & multidimenstonal, ED nurses should
demonstrate competent levels and higher sedfefficacy when con-
wmibuting to chinical judgments (1 12].

This study atmed to introduce the Modified Early Waring Score
({MEWS) to nurses working in the emergency departments and assess its
impact on nurses” self-efficacy and percetved role.
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The Correlation Between Nurses' Knowledge Level Regarding Early Warning Score
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ABSTRAK

Early warning score (EWS) merupakan sebuah sistem untuk mendeteksi secara dini kondisi
fisiologis berdasarkan respon klinis, yang biasanya digunakan di unit bedah medis dan unit gawat
darurat. Tingkat pengetahuan yang baik perlu dimiliki seorang perawat dalam melakukan proses
pengkajian dan observasi. Pengetahuan penting untuk dikuasai perawat, karena seseorang tidak
dapat memberikan pelayanan yang cepal, tepat dan akurat kalau perawat tersebut tidak mengetahui
pengkajian kegawatdaruratan. Respon time merupakan kecepatan dalam penanganan pasien,
dihitung sejak pasien datang sampai dilakukan penanganan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis hubungan tingkat pengetahuan perawat tentang early warming score (EWS) dengan
respon Zime kegawatdaruratan di IGD UPT RSUD Banggai Kabupaten Banggai Laut Jenis
penelitian Ini yaitu penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan cross sectional.
Populasi dalam penelitian ind berjumlah 32 Pasien. dengan menggunakan teknik roral sampling.
Hasil penelitian didapatkan bahwa tingkat pengetahuan perawat tentang EWS masih kurang
sebanyak 22 Pasien (68,8%) dan respon time perawat masih kurang sebanyak 19 Pasien {59,4%).
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan Chi-Square dengan uji alternatif’ Fisher Exact Test.
dengan hasil p-value 0,005 (<0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
tingkat pengetahuan perawat tentang early warning score (EWS) terhadap respon time
kegawatdaruratan di IGD UPT RSUD Banggai Kabupaten Banggai Laut. Saran bagi UPT RSUD
Banggai Kabupaten Banggal Laut agar dapat memfasilitasl perawat untuk mengikuti seminar atau
pelatihan kegawatdaruratan agar perawat dapat memperoleh ilmu serta skill yang dapat
diaplikasikan di rumah sakit.

Kata kundl : EWS, pengetahuan, respon time

ABSTRACT
An Early waming score (EWS) is a system for early detection of physiological conditions based on
clinical responses, which is usually used in surgical units and emergency depariments. The process
of assessment and observation requires a good level of nurse knowledge in performing of
assessment and observation. Knowledge is important for nurses because the nurse cannol provide
fast, precise, and accurate services if the nurse does not know how (o perform the assessment of
emergencies. Response time is fast care in handling patienss, it is caleulated from the time the
patient arrives until treatment is implemented. The aim of the research was to analyze the
corvelation between the moses ' knowledge level regarding the Early Waming Score (EWS) on the
response time of emergencies in the emergency unit of RSUD Banggai, Banggai Laut Regency. This
is quantitative research using a cross-sectional approach. The total population was 32 Pasients,
and it used a toral sampling fechmique. The results showed that the level of nurses knowledge abouwt
EWS was still lacking for 22 Pasients (68,8%) and response time for nurses was still lacking for 19
Pasients (58 4%). Data analysis using Chi-Square with Fisher Exact alternative test obvained & p-
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Abstrak

Latar Belakang: Keberhasilan pertolongan pertama dalam menangani kegawatdaruratan pasien
sangat bergantung dari kecepatan dan ketepatan dalam deteksi awal yang menentukan
keberhasilan asuhan keperawatan pada kegawatan pasien. Deteksi dini pada kegawatdaruratan
dapat menggunakan Sarly Warming System (EWS). Tujuan memberikan edukasi early waring
systern kepada perawat di rumah sakit dalam kegawatdaruratan. Metode. Pengabdian ini
dilaksanakan di rumah sakit Muhammadivah Palembang terhadap 33 perawat. Tahap kegiatan
yaitu rapat pelaksanaan, mempersiapkan materi dan peserta, edukasi dan demonsirasi aplikasi
EWS. Hasil: diternukan adanya peninghkatan pengetahuan perawat mengenai EWS5. Simpulan:
aplikasi EWS mempermudah perawat dalam melakukan deteksi dini kegawatdaruratan.

Kata kunci : early warning system, perawat

Early Warning System Education for Nurses Regarding Fmergencies in
Haospitals

Abstract

Background: The success of first aid in dealing with patient emergencies is very dependent on
the speed and accuracy of initial detection which determines the success of nursing care for
patient emergencies. Early detection of emergencies can use the Early Warning System (EWS5).
The aim is to provide early wamning system education to nurses in hospitals in emergencies.
Method. This service was carried out at the Palembang Muhammadiyah Hospital for 33 nurses,
The activity stages are impllmuenlnti:m meetings, preparing materials and participants,
education and demonstration of the EWS application. Resulis: It was found that there was an
increase in nurses” knowledge regarding EWS. Conclusion: the EWS application makes it
easier for nurses to carry out early detection of emergencies.

Keymnﬂs: eanly Warting systei, nurse
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pada Pasien dengan Penyakit Katastropik
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lInstitut Kesehatan Medistra, Jl.Sudieman Mo, 38, Lubuk Pakam, Deli
Serdang, Sumatera Utara .
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Abstract

Background: Emergency management in prmary  healthcare centers
(Puskesmas) requires effective collaboration bebween doctors and nurses. High
warkloads and inelfficient collaboration can impact the quality of care. The
implementation of the Eary Warning Score (EWS) potentially enbances early
detection in patients with catastrophic dispases, but its effect on workioad and
teamwork fas ot been fully explored. Objective: This study aims o analyze
the workload and the effectiveness of doctor-nurse collaboration in managing
amergency patients at Puskesmas and to evaluate the application of EWS in
early defection of ermergencies in patients with catasbrophic  diseases.
Methodology: This guanbitative study uses a cross-sectional approach. Data
ware collected through questionnaires distributed to 30 doctors and 30 nurses
al Puskesmas, Univariale analysis was used o describe workload and
collaboration effectiveness, while bivariate analysis with chi-sguare tests was
used Lo explore relationships between varlables, Results: The majority of
respondents reported high workloads [67%) and ineffective collaboration
(53%). Bivariate analysis showed a significant refationship between workioad
and collaboration effectiveness [p = 0.02) and between collaboration
effectiveness and guality of patient management (p = 0.01). The application af
EWS showed effective early detection, with 60% of patients identified as high-
risk. Discussion! High workload reduces collaboration effectivensss, which
impacts emergency management. The implementation of EWS can improve
carly detection, but requires adeguate training and resources. Conclusian: High
warkload impacts doctor-nurse  collaboration, while EWS can  improve
amergency management when implemented properly.

Keywords: Workipad, Doctor-Nurse Collaboralion, Early Warning Score,

Emergency.

1. PENDAHULUAM membutuhkan penanganan segera dan
) _ tepat untuk meningkatkan peluang

Manajemen kegawatdaruratan di keselamatan. Kegagalan dalam

fasilitas kesehatan, seperti Puskesmas,
sangat bergantung pada kolaborasi yang
efektif antara dokbter dan perawat
Pasien dengan penyakit katastropik,
wvang meliputi kondisi krtis  seperti
serangan jantung, stroke, atau sepsis,

menangani  pasien dengan  kondisi
tersebut secara cepat dapat berakibat
fatal. Oleh karena itu, deteksi dini
menjadi kunc dalam mengurangi risiko
komplikasi serius atau kematian pada
pasien. Salah satu alat yang dapat
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THE RELATIONSHIP BETWEEN TRIAGE USING EWS SCORES AND NURSES®
RESPONSE TIME IN EMERGENCY PATIENT MANAGEMENT AT IGD RSU ABDHI

FAMILI BANYUWANGI
Aditya Nuraminudin Aziz ', Prawito !

! College of Health Science of Husada Jambang

Abstract
g“" hiatary: A Background: The Emergency Department (IGD) is a vital unit in a hospital that
&;ﬁ;ﬂ;m"%zs provides first ald to emergency patients. The application of the Early Waming
System (EWS) in the emergency room triage process is very crucial as a parameter
for monitoring and early detection of critical conditions.
:dmm:n ke Objective: This study aims to analyze the relationship between emergency room
College of Heath Science of triage using EWS score and nurse response time in handling emergency patients at
Husada Jombang, East Java Abdhi Famili Banyuwangi Hospital,
Provinoe, Indonesia Methods: This research employed a correlational analytic design with a cross-
Email: 2atya.rLOhE sectional approach. The population and sample consisted of all nurses working in
the Emergency Room of Abdhi Famili Banyuwangi Hospital, totaling 30
participants, selected through rtotal sampling. Data were collected sing
Kiywords: observational instruments.

Emergancy Room Tnage, EWS.

Reaponse Time, Nurse,
Emergancy.

Page Number: 135-144

INTRODUCTION

Results: The results showed that of the 18 respondents with low EWS scores, the
majority {13 people or 72.2%) had a fast response time. The analysis using the

Spearman Rank test yielded a value of p = 0.047 (< a = 0.05) and a correlation

coefficient of 0.365. A p-value of less than 0.05 showed a significant relationship
between emergency room triage using EWS scores and nurses’ response time in
handling emergency patients. However, a carrelation coefficient value of 0.365
indicates that the relationship falls into the low category.

Conclusion: There was a significant relationship, although in the low category,
between emergency room triage using EWS scores and nurses’ response time in
handling emergency patients at Abdhi Famili Banyuwangi Hospital.

Emergency Departments (EDs) represent a critical component of healthcare systems, serving as

the primary intesface for managing acute and life-threatening conditions (Faizah, 2023). The Early
Warning Score (EWS) has been widely adopeed as an objective triage tool to stratify patients based on
physiolegical parameters, thereby facilitating timely clinical interventions (Dewi et al., 2020).
However, the efficacy of EWS in low-resource settings, such as Indonesia, remains inadequately
explored, despite lts potential to address systemic challenges in emergency care delivery
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